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Abstrak

Penelitian dalam ranah olahraga panjat tebing telah mengalami perkembangan yang dinamis.
Penelitian ini mengkaji tren dan perkembangan dalam olahraga panjat tebing melalui pendekatan
analisis bibliometrik. Dengan jumlah artikel sebanyak 1710 yang dianalisis dari periode 2012 hingga
2024, studi ini bertujuan untuk memahami evolusi, fokus, dan kontribusi penelitian terhadap domain
ini. Melalui analisis bibliometrik terhadap data yang diperoleh dari basis data Scopus, kami
menyelidiki publikasi ilmiah yang berkaitan dengan olahraga panjat tebing. Penggunaan perangkat
lunak VOSViewer memfasilitasi visualisasi jaringan kolaborasi antara peneliti, negara, dan topik
penelitian, yang memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur dan dinamika
domain penelitian ini. Metode bibliometrik ini memberikan wawasan tentang tren penelitian dari
waktu ke waktu, mengidentifikasi topik-topik utama yang menarik minat, serta kontribusi dari
berbagai institusi dan peneliti terkemuka di bidang ini. Penelitian ini menyoroti pentingnya
penelitian dan kolaborasi yang berkelanjutan dalam mengembangkan olahraga panjat tebing. Selain
itu, penelitian ini mencakup tinjauan literatur sistematis untuk memetakan potensi bidang penelitian
masa depan berdasarkan tren saat ini, menawarkan panduan sistematis serta komprehensif untuk
penelitian mendatang di bidang ini.

Kata Kunci: Atlet, Bibliometric, Panjat Tebing, Tren Research, Olahraga

PENDAHULUAN

Panjat tebing sebagai salah satu bentuk olahraga menawarkan berbagai manfaat fisik,
mental, dan sosial yang signifikan (Schoffl 2017). Aktivitas ini tidak hanya membantu
mengembangkan keterampilan motorik kasar dan kekuatan otot, tetapi juga meningkatkan
keseimbangan, koordinasi, dan fleksibilitas (Saul et al. 2019) . Dalam konteks perkembangan
fisik, panjat tebing menyediakan latihan yang menyeluruh, memperkuat otot inti dan
anggota tubuh secara serentak. Selain manfaat fisik, panjat tebing juga berperan penting
dalam mengasah keterampilan mental seperti konsentrasi, perencanaan, dan pemecahan
masalah (Langseth and Salvesen 2018). Para peserta belajar bagaimana membuat keputusan
cepat dan strategis untuk mencapai puncak, yang secara tidak langsung meningkatkan

kemampuan kognitif mereka (Li et al. 2018; Whitaker et al. 2020). Dengan demikian, panjat
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tebing dapat diintegrasikan dalam berbagai program olahraga sebagai alat untuk
meningkatkan kemampuan fisik, berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan.
Penelitian dalam ranah olahraga panjat tebing sudah mengalami perkembangan yang
cukup dinamis. Penelitian telah menunjukkan bahwa panjat tebing juga memiliki dampak
positif pada perkembangan sosial dan emosional (Adam Rahman and Kristiyanto 2018;
Naylor 2023). Aktivitas ini mendorong kerja sama tim dan komunikasi yang efektif ketika
para peserta saling memberikan dukungan dan umpan balik selama panjat tebing (Hansen,
Parker, and Hansen 2013; Li et al. 2018; Naylor 2023). Melalui pengalaman ini, peserta
belajar tentang kepercayaan, tanggung jawab, dan bagaimana menghadapi tantangan serta
kegagalan dengan sikap yang positif (Chaloupska and HruSova* 2019; Fitri et al. 2022;
Llewellyn et al. 2008). Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan panjat
tebing dapat meningkatkan rasa percaya diri dan ketahanan emosional (Beiskjeer and Kiittel
2022: GURER, KARABABA, and CANLI 2019; Karo 2023). Pendidikan karakter ini sangat
penting dalam membentuk individu yang tangguh dan berdaya juang tinggi. Selain itu,
lingkungan alam di sekitar area panjat tebing sering kali memberikan pengalaman belajar
yang berharga tentang lingkungan dan kelestarian alam, menambah dimensi edukatif dari
kegiatan ini (Isnaini et al. 2023; Jane, Wattchow, and Thomas 2022). Oleh karena itu,
memasukkan panjat tebing ke dalam program olahraga tidak hanya meningkatkan
kesehatan fisik tetapi juga membangun karakter yang kuat dan keterampilan sosial yang
penting. Selain manfaat yang telah disebutkan, penelitian juga mengungkapkan beberapa
manfaat tambahan dari panjat tebing. Panjat tebing dapat meningkatkan daya tahan otot dan
kapasitas aerobik, yang berkontribusi pada kesehatan kardiovaskular yang lebih baik (Billat
et al. 1995; Feldmann et al. 2022; Saeterbakken et al. 2024). Panjat tebing juga terbukti
mengurangi tingkat stres dan meningkatkan suasana hati, yang dapat diatribusikan pada
pelepasan endorfin selama aktivitas fisik (Gassner et al. 2023; Serhii et al. 2020). Namun,
tidak semua peneliltian dari panjat tebing ini menunjukan hasil yang positif. Saat ini,
pertumbuhan yang berlebihan dalam penelitian panjant tebing dan kurangnya perencanaan
selama beberapa dekade terakhir abad kedua puluh telah menyebabkan beberapa isyu atau
dampak negatif dari implementasi program-program olahraga mereka, menantang

kapasitas mereka untuk keberlanjutan (March-Salas et al. 2023). Penelitian mendalam
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diperlukan untuk mengidentifikasi topik-topik yang sering diteliti dan yang kurang
dieksplorasi dalam konteks olahraga panjat tebing guna memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif tentang fokus penelitian yang dominan dan aspek-aspek yang kurang
dieksplorasi di bidang ini.

Analisis bibliometrik telah menjadi metode yang utama untuk menyelidiki tren, pola,
dan kemajuan dalam literatur ilmiah secara menyeluruh (Jangid et al. 2023). Dalam bidang
olahraga panjat tebing, analisis bibliometrik memberikan wawasan penting tentang jalur
penelitian, tema-tema utama, dan kolaborasi antar ilmuwan. Penelitian ini berfokus pada
melakukan analisis bibliometrik terhadap literatur yang berkaitan dengan olahraga panjat
tebing dan topik terkait antara tahun 2013 dan 2023. Tujuan dari studi ini adalah untuk
mengevaluasi jaringan kata kunci yang digunakan oleh penulis, menganalisis pola
pertumbuhan publikasi dan sitasi, mengidentifikasi artikel-artikel berpengaruh, penulis
terkemuka, jurnal-jurnal berpengaruh, serta negara-negara yang aktif dalam bidang ini.
Dengan temuan-temuan ini, peneliti dan pembaca dapat memantau perkembangan dan
perluasan subjek olahraga panjat tebing, serta memahami area studi yang sedang
berkembang dan potensi penelitian di masa depan.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Kuantitatif, dengan menggunakan analisis bibliometrik untuk mengumpulkan sejumlah
besar literatur yang berkaitan dengan olahraga panjat tebing (Donthu et al. 2021). Analisis
bibliometrik merupakan alat yang sangat berharga untuk memetakan literatur ilmiah yang
luas, mirip dengan tinjauan literatur sistematis, yang memastikan kualitas dan ketelitian
informasi yang digunakan serta hasil yang dihasilkan (Passas 2024). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang lanskap
pengetahuan dalam domain spesifik ini, serta mengidentifikasi tren, pola, dan hubungan di
antara penelitian yang ada. Analisis bibliometrik memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi jaringan kolaborasi antara penulis, negara, dan topik penelitian, yang dapat

mengungkapkan hubungan mendasar antara kata kunci ini
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- Pencarian = Artikel Rokumen
- Kata Kungi Pencarian = Rock AND
- Kata Koding = AND
- Pencarian.= “rock climbing”

!

[ Input kedalam Vosviewer untuk J

Analisis lebih lanjut

Gambar 1. Alur Pengambilan Dokumen Artikel di Scopus
Gambar 1, menunjuka alur pengambilan data analisis biblionmetrikm, untuk

meningkatkan relevansi data kami, kami mempersempit pencarian kami untuk fokus secara
khusus pada topik olahraga, dengan mengekstraksi informasi yang relevan seperti sitasi,
detail bibliografis, abstrak, kata kunci, temuan, dan data terkait lainnya. Kami menggunakan
kata kunci seperti "Sports" dan "Rock Climbing", menerapkan filter yang selaras. Pencarian
kami terkonsentrasi hanya pada judul artikel untuk memastikan inklusi laporan yang secara
langsung relevan, karena pencarian yang luas mungkin tidak menangkap studi yang terkait
secara eksplisit. Pencarian kata kunci spesifik yang digunakan diuraikan sepertiini: “TITLE-
ABS-KEY (rock AND climbing ) AND PUBYEAR > 2011 AND PUBYEAR < 2025 AND ( LIMIT-TO
( LANGUAGE, "English" ) )"
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Dokumen

Dari tahun 2012 hingga 2024, para peneliti telah menerbitkan artikel terkait olahraga
panjat tebing. Tren publikasi keseluruhan pada olahraga panjat tebing dari 2012 hingga
2024 digambarkan dalam Gambar 2. Analisis berdasarkan basis data Scopus menunjukkan
bahwa pada tahun 2012, terdapat 64 artikel yang diterbitkan. Pada tahun 2013, jumlah
artikel sedikit meningkat menjadi 68. Pada tahun 2014, jumlah artikel yang diterbitkan
menurun menjadi 56. Pada tahun 2015, jumlah artikel yang diterbitkan kembali meningkat
menjadi 64. Namun, pada tahun 2016, terjadi sedikit penurunan dalam jumlah publikasi,
dengan jumlah artikel mencapai 74. Pada tahun 2017, jumlah artikel meningkat menjadi 82,

dan sedikit menurun menjadi 76 artikel pada tahun 2018. Pada tahun 2019, terjadi
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peningkatan jumlah publikasi, dengan 80 artikel pada tahun tersebut. Peningkatan ini
berlanjut pada tahun 2020 dengan 88 artikel, 92 artikel pada tahun 2021, dan 127 artikel
pada tahun 2022. Tahun 2023 menunjukkan sedikit penurunan dengan jumlah publikasi
mencapai 114 artikel, dan pada tahun 2024 terdapat 58 artikel yang diterbitkan. Dengan
demikian, terdapat fluktuasi jumlah publikasi dari tahun ke tahun, tetapi secara keseluruhan
menunjukkan minat yang meningkat dalam penelitian tentang olahraga panjat tebing.
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Gambar 2. Dokumen Artikel Panjat Tebing
Tabel 1 menunjukkan 10 artikel teratas dengan jumlah sitasi terbanyak dalam

penelitian olahraga panjat tebing. Posisi pertama ditempati oleh artikel yang diterbitkan
oleh Lampert et al. (2013) dengan total 188 sitasi. Posisi kedua ditempati oleh artikel yang
diterbitkan oleh Abuhamdeh & Csikszentmihalyi (2012) dengan total 185 sitasi. Posisi ketiga
ditempati oleh artikel yang diterbitkan oleh Draper et al. (2015) dengan total 167 sitasi. Di
tempat keempat adalah artikel yang diterbitkan oleh Caber & Albayrak (2016) dengan total
156 sitasi. Sementara itu, berturut-turut, artikel yang diterbitkan oleh Menguc et al. (2013),
V. Schoffl etal. (2015), Arshad et al. (2018), Lutter et al. (2017), Woollings et al. (2015), dan
V. R. Schoffl et al. (2013) memiliki total sitasi masing-masing sebanyak 140, 138, 95, 79, 74,
dan 72
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Tabel 1. 10 Artikel teratas dengan Sitasi terbanyak di Scopus

No Judul Artikel Penulis Sitasi
Safety of sports for athletes with implantable cardioverter-defibrillators:

1 . o ) (Lampert et al. 2013) 188
Results of a prospective, multinational registry

2 The Importance of Challenge for the Enjoyment of Intrinsically Motivated, Goal- ~ (Abuhamdeh and 185
Directed Activities Csikszentmihalyi 2012)

3 Compe.lrative gradi-ng scales, sta‘tisti.cal analyses, climbe.r c.lescript-o.rs and ability (Draper et al. 2015) 167
grouping: International Rock Climbing Research Association position statement

Cab d Alb k

4 Push or pull? Identifying rock climbing tourists' motivations 2061166; an ayra 156

5 Soft wearable motion sensing suit for lower limb biomechanics measurements (Menguc et al. 2013) 140

6 Injury trends in rock climbers: Evaluation of a case series of 911 injuries (Schoff et al. 2015) 138
between 2009 and 2012

Arshad, Igbal, and

7 Pakistan tourism industry and challenges: a review ghzlbaaz 2% 1:;) an 95

8 Sport climbing: Medical considerations for this new Olympic discipline (Lutter et al. 2017) 79

9 Risk factors for injury in sport climbing and bouldering: A systematic review of (Woollings, McKay, and 74
the literature Emery 2015)

10 Acute injury risk and severity in indoor climbing - A prospective analysis of (Schoffl, Hoffmann, and 79
515,337 indoor climbing wall visits in 5 years Kiipper 2013)

Analisis Penulis

Gambar 3 menunjukkan bahwa di antara 10 peneliti paling produktif di bidang
olahraga panjat tebing, beberapa peneliti telah memberikan kontribusi signifikan melalui
publikasi mereka. Schoffl, V. berada di posisi teratas dengan 37 dokumen yang telah disitasi
sebanyak 562 kali. Lutter, C. mengikuti dengan 20 dokumen dan 255 sitasi. Fryer, S. memiliki
13 dokumen dengan 251 sitasi, sedangkan Giles, D. memiliki 12 dokumen dengan 194 sitasi.
Draper, N. memiliki 11 dokumen dengan 201 sitasi. Peneliti lain yang juga memberikan
kontribusi penting termasuk Schoffl, I. yang memiliki 9 dokumen dengan 324 sitasi,
Schweizer, A. dengan 9 dokumen dan 144 sitasi, serta Seifert, L. dengan 8 dokumen dan 155
sitasi. Espafia-Romero, V. juga memiliki 8 dokumen dengan 129 sitasi, sementara Kodejska,
J. memiliki 7 dokumen dengan 183 sitasi. Para peneliti ini mencerminkan komitmen mereka
untuk berinovasi dan memajukan pengetahuan di bidang olahraga panjat tebing,
menunjukkan tingkat produktivitas dan dampak yang mengesankan melalui karya-karya

mereka.
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Gambar 3. Penulis Produktif berdasarkan Dokumen dan Kutipan
Tabel 2. Penulis, dokumen dan sitasi.

No Penulis Dokumen Sitasi No Penulis Dokumen Sitasi
1 Schoffl, V. 37 562 6 Schoffl, L. 9 324
2 Lutter, C. 20 255 7 Schweizer, A. 9 144
3 Fryer, S. 13 251 8 Seifert, L. 8 155
4 Giles, D. 12 194 9 Espafia-Romero, V. 8 129
5 Draper, N. 11 201 10 Kodejska, J. 7 183

Analisis Negara

Tabel 3 menunjukkan 10 negara teratas berdasarkan jumlah dokumen yang
dihasilkan dalam penelitian olahraga panjat tebing. Amerika Serikat berada di posisi teratas
dengan 326 dokumen dan total 5220 sitasi. Inggris menghasilkan 150 dokumen dengan
2359 sitasi, sementara Jerman memiliki 108 dokumen dengan 1614 sitasi. China berada di
posisi keempat dengan 88 dokumen dan 644 sitasi. Australia menghasilkan 61 dokumen
dengan 891 sitasi, diikuti oleh Italia dengan 60 dokumen dan 970 sitasi. Spanyol memiliki 52
dokumen dengan 1303 sitasi, sedangkan Kanada memiliki 49 dokumen dengan 1339 sitasi.
Polandia dan Swiss masing-masing menghasilkan 43 dan 38 dokumen, dengan total 303 dan
716 sitasi. Gambar 4 menyajikan peta sebaran jaringan kolaborasi, dengan Amerika Serikat
sebagai negara yang memiliki sentralitas paling signifikan, diikuti oleh Inggris, Jerman,
China, dan Kanada. Berdasarkan definisi sentralitas, negara-negara ini menunjukkan
kolaborasi yang erat dengan negara lain dan kehadiran akademis yang kuat dalam penelitian

olahraga panjat tebing.
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Gambar 4. Negara terproduktif dengan VOSViewer
Tabel 3. Negara, dokumen dan sitasi.

No Negara Dokumen Sitasi No Negara Dokumen Sitasi
1 United States 326 5220 6 Italy 60 970

2 United Kingdom 150 2359 7 Spain 52 1303
3 Germany 108 1614 8 Canada 49 1339
4 China 88 644 9 Poland 43 303

5 Australia 61 891 10  Switzerland 38 716

Analisis Kemunculan Kata Kunci Bersama

Kata kunci dapat memberikan informasi inti tentang isi sebuah artikel, dan dua atau
lebih kata kunci yang muncul dalam artikel yang sama secara bersamaan disebut sebagai co-
keywords (Su and Lee 2010). Dalam ranah pengetahuan ilmiah, analisis co-keyword dapat
digunakan untuk mengidentifikasi topik penelitian yang sedang populer dan melacak batas-
batas penelitian (Chen, Dubin, and Kim 2014). Dalam analisis ini, kami menggunakan fungsi
co-keyword dalam VOSviewer, yang menggunakan metode fractional counting, menetapkan
kejadian kata kunci minimum sebanyak 7, dan menggunakan kata kunci penulis sebagai unit
analisis serta mengelompokan kata kunci kedalam cluster. Setiap cluster telah

dikelompokkan dan disajikan dalam Tabel 4 dan Gambar 5 dari pengelompokan.
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Gambar 5. Analisis Kata Kunci dengan VOSViewer
Tabel 4. Cluster dan Kata Kunci berdasarkan VOSViewer
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Cluster Item Warna Persentase Total

bouldering, case report, finger flexor, literature, literature

Cluster 1  review, review, rope, rupture, sport climbing, and Red 19% 10
systematic review.
depression, management, patient, randomized controlled

Cluster 2 trial, rock climbers, treatment, visualization, wall, and Green 14% 9
week.
Cluster 3 adven'ture, attitude, b.enefzt, chllld,_commumty, mobility, Blue 14% 8
planning, and rock climbing activity.
Cluster 4 approach, case s'tudy, Ch.ma, motivation, recreational Yellow 14% 8
climber, sport climber, time, and use.
Cluster 5 condition, expe'rlfnental study, investigation, mechanism, Purple 12% 7
research, rock joint, and slope.
Cluster 6 body, exploration, extreme sport, heritage, indoor rock, Light 9% 7
person, and place. Blue
Cluster 7 adolescent, children, implication, nature, outdoor activity, Orange 7%% 6
and safety.
Cluster 8 abz{zty, assessment, finger strength, reliability, and Pink 506 5
validity
Light
Cluster 9 anchor, fish, robot, and self. 4% 4
Green
. . . Dark
Cluster 10  hand, importance, and virtual reality Blue 2% 3
Total Total 100%

Diskusi
Studi ini melakukan analisis sistematis terhadap literatur penelitian di bidang

olahraga panjat tebing, menggunakan analisis bibliometrik terhadap 1133 artikel yang
diterbitkan dan diindeks di basis data Scopus dari tahun 2012 hingga 2024. Hasil analisis
bibliometrik ini dapat digunakan sebagai panduan untuk mengidentifikasi kesenjangan
penelitian. Tren publikasi dengan topik olahraga panjat tebing menunjukkan dinamika yang
menarik. Peningkatan signifikan terjadi pada tahun 2021 dengan 92 artikel dan puncak pada
tahun 2022 sebanyak 127 artikel, sementara sempat terjadi penurunan pada tahun 2023 dan
2024. Penurunan ini mungkin disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19, di mana banyak
peneliti di berbagai negara mengalami kesulitan dalam melakukan penelitian pada topik ini
serta tahun yang masih belum habis pada 2024. Artikel yang memiliki pengaruh signifikan
berdasarkan sitasi tertinggi ditulis oleh (Lampert et al., 2013) dengan judul “Safety of sports

for athletes with implantable cardioverter-defibrillators: Results of a prospective,
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multinational registry” yang memiliki jumlah 188 sitasi. Artikel ini mengkaji tentang
keamanan olahraga bagi atlet dengan defibrilator cardioverter implan, menggunakan
pendekatan studi prospektif multinasional.

Peneliti juga mengidentifikasi penulis yang memicu evolusi dalam penelitian topik
ini. Penulis yang paling banyak berkontribusi pada topik ini adalah Schoéffl, V. dengan 37
artikel dan 562 sitasi, sedangkan Schoffl, I. sebagai penulis yang memiliki sitasi terbanyak
sebanyak 324 sitasi dengan 9 artikel. Selain itu, identifikasi negara dokumen yang paling
banyak dipublikasi menunjukan Amerika Serikat sebagai negara paling banyak melakukan
publikasi karya ilmiah dengan 326 dokumen dan 5220 sitasi. Hal ini dapat disebabkan oleh
jurnal atau prosiding yang diindeks oleh Scopus umumnya menggunakan bahasa Inggris.
Dari kemunculan kata kunci, topik olahraga panjat tebing adalah hal yang menarik untuk
dibahas, karena aktivitas fisik ini memiliki kontribusi atau pengaruh signifikan terhadap
perkembangan sosial-emosional individu, serta memiliki pengaruh fundamental pada
kesehatan fisik dan mental. Hal ini dapat dilihat dari cluster serta persentase occurrence
(kejadian) seperti pada Cluster 1 yang mencakup bouldering, case report, finger flexor,
literature, literature review, review, rope, rupture, sport climbing, dan systematic review
sebagai kata kunci yang sering muncul pada dokumen yang dianalisis. Meskipun demikian,
masih banyak masalah yang belum diteliti atau harus diteliti lebih lanjut, seperti bagaimana
pendekatan olahraga panjat tebing yang berbeda dapat mempengaruhi perkembangan
sosial-emosional individu, serta bagaimana integrasi teknologi dalam olahraga panjat tebing
dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar peserta.
KESIMPULAN

Studi ini bertujuan untuk melakukan analisis bibliometrik terhadap artikel-artikel
yang diterbitkan di basis data Scopus tentang olahraga panjat tebing dari tahun 2012 hingga
2024. Berdasarkan publikasi di basis data Scopus, temuan mengungkapkan bahwa: jumlah
publikasi telah meningkat secara signifikan, dengan puncak publikasi pada tahun 2022;
sebagian besar publikasi ditulis oleh peneliti dari berbagai negara, dengan Amerika Serikat
menjadi negara yang paling banyak menyumbang penulis; Schoffl, V. adalah penulis yang
paling produktif dan berpengaruh dengan jumlah artikel dan sitasi terbanyak; artikel yang

paling berpengaruh ditulis oleh Lampert et al. (2013) dengan jumlah sitasi tertinggi; topik-
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topik yang berpengaruh termasuk keamanan dalam olahraga panjat tebing, pengaruh sosial-
emosional, dan integrasi teknologi dalam olahraga ini. Analisis ini dapat memberikan
wawasan tentang perkembangan penelitian di bidang olahraga panjat tebing, serta dapat
menjadi sumber informasi bagi peneliti, praktisi, dan komunitas olahraga
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